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Abstract 

This study aims to describe the implementation of the synergy between Islamic Religious Education (IRE) 
and Scout activities in strengthening students' moral character at SMP Negeri 1 Mandalawangi. The study 
employed a qualitative approach with a descriptive case study design. Data were collected through observation, 
in-depth interviews, and documentation, and analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and 
Saldaña, which includes data condensation, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that 
the synergy between IRE and Scout activities has been implemented through a shared orientation toward 
moral character development, although it has not yet been supported by integrated planning and evaluation. 
The implementation contributed to strengthening students' honesty, discipline, responsibility, cooperation, and 
politeness. The study concludes that integrating IRE learning with Scout activities is an effective strategy for 
strengthening students' moral character, but its implementation requires stronger coordination, integrated 
program planning, and collaborative evaluation to ensure a more systematic and sustainable process. 
 

Keywords: Islamic Religious Education; Scout activities; synergy; moral character strengthening; character 
education. 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi sinergi Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dan kegiatan Pramuka dalam penguatan akhlak siswa di SMP Negeri 1 Mandalawangi. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan strategi 
studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña melalui 
tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sinergi PAI dan Pramuka telah dilaksanakan melalui kesamaan orientasi 
pembinaan akhlak, meskipun belum didukung perencanaan dan evaluasi yang terintegrasi. 
Implementasi sinergi berkontribusi terhadap penguatan nilai kejujuran, disiplin, tanggung 
jawab, kerja sama, dan sopan santun siswa. Penelitian menyimpulkan bahwa integrasi 
pembelajaran PAI dan kegiatan Pramuka merupakan strategi yang efektif dalam penguatan 
akhlak, namun memerlukan penguatan koordinasi, perencanaan program, dan evaluasi 
kolaboratif agar implementasinya lebih sistematis dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: pendidikan agama Islam; kegiatan Pramuka; sinergi; penguatan akhlak; 
pendidikan karakter. 
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PENDAHULUAN 

Penguatan akhlak merupakan salah satu tujuan fundamental pendidikan nasional 

sekaligus menjadi orientasi utama Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan tidak hanya 

diarahkan pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta 

didik agar memiliki keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia yang tercermin dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam pendidikan Islam, proses pembentukan akhlak tidak cukup dilakukan 

melalui penyampaian materi pembelajaran, tetapi memerlukan proses internalisasi nilai yang 

berlangsung secara berkelanjutan melalui pembiasaan, keteladanan, serta pengalaman nyata 

(Daradjat, 2011; Muhaimin, 2009; Nata, 2012). 

Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi menghadirkan tantangan baru bagi 

dunia pendidikan, khususnya dalam pembinaan akhlak peserta didik. Kemudahan akses 

terhadap berbagai informasi membawa dampak positif terhadap proses pembelajaran, namun 

pada saat yang sama juga berpotensi memengaruhi perilaku peserta didik, seperti menurunnya 

kedisiplinan, tanggung jawab, kesantunan, dan kepedulian sosial(Khaerunnizar. dkk, 2022). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang berlangsung di ruang kelas 

belum sepenuhnya mampu menginternalisasikan nilai-nilai Islam ke dalam perilaku nyata 

peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan strategi pendidikan yang mampu menghubungkan 

pengetahuan keagamaan dengan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik 

mempraktikkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari(Rasikin ddk, 2021). 

Salah satu bentuk penguatan internalisasi nilai dapat dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, khususnya Gerakan Pramuka. Sebagai kegiatan pendidikan nonformal yang 

menggunakan prinsip learning by doing, sistem beregu, pembiasaan, keteladanan, dan aktivitas 

di alam terbuka, Pramuka memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan 

disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, kepedulian, serta kemampuan memecahkan 

masalah secara langsung. Karakteristik tersebut memiliki relevansi yang kuat dengan tujuan 

Pendidikan Agama Islam, sehingga sinergi antara pembelajaran PAI dan kegiatan Pramuka 

berpotensi memperkuat proses internalisasi nilai-nilai akhlak secara lebih efektif 

dibandingkan apabila kedua program dilaksanakan secara terpisah(Royhatudin, 2023). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam 

berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius peserta didik, sementara kegiatan 

Pramuka berperan dalam pengembangan disiplin, tanggung jawab, kepemimpinan, dan 

kepedulian sosial. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih mengkaji kedua 

program tersebut secara parsial sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai bagaimana sinergi antara pembelajaran PAI dan kegiatan Pramuka dirancang, 

dilaksanakan, serta dievaluasi sebagai satu kesatuan proses pendidikan yang berorientasi pada 

penguatan akhlak peserta didik. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan kajian (research 

gap) mengenai implementasi kolaborasi kedua program tersebut dalam pendidikan formal. 

SMP Negeri 1 Mandalawangi merupakan salah satu sekolah yang mengintegrasikan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan kegiatan Pramuka sebagai bagian dari 

penguatan karakter peserta didik. Sekolah tidak hanya melaksanakan pembelajaran PAI 

sebagai mata pelajaran intrakurikuler, tetapi juga memanfaatkan kegiatan Pramuka sebagai 

wahana pembiasaan nilai-nilai religius, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan sopan 

santun. Namun demikian, implementasi sinergi tersebut masih menghadapi berbagai 
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tantangan, antara lain belum optimalnya koordinasi antara guru PAI dan pembina Pramuka, 

keterbatasan perencanaan program yang terintegrasi, serta belum tersusunnya mekanisme 

evaluasi yang secara khusus mengukur keberhasilan penguatan akhlak melalui kolaborasi 

kedua program. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kajian yang mampu 

mendeskripsikan implementasi sinergi secara menyeluruh mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga hasil yang dicapai. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang tidak hanya menelaah 

kontribusi Pendidikan Agama Islam atau kegiatan Pramuka secara terpisah, tetapi 

menganalisis implementasi sinergi keduanya sebagai strategi penguatan akhlak peserta didik. 

Penelitian ini mendeskripsikan pola kolaborasi antara guru Pendidikan Agama Islam dan 

pembina Pramuka, bentuk-bentuk kegiatan yang mendukung internalisasi nilai-nilai akhlak, 

serta hasil implementasi sinergi yang ditinjau dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih komprehensif 

mengenai integrasi kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler dalam pembentukan akhlak 

peserta didik di lingkungan sekolah(Didih M.Sudi. dkk, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi sinergi Pendidikan Agama Islam dan kegiatan Pramuka dalam penguatan 

akhlak siswa di SMP Negeri 1 Mandalawangi. Secara khusus, penelitian ini menganalisis 

proses perencanaan sinergi, implementasi program, serta hasil pelaksanaan sinergi dalam 

membentuk nilai-nilai akhlak peserta didik. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan model pembinaan akhlak berbasis kolaborasi antara 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, sekaligus menjadi referensi bagi sekolah dalam 

mengembangkan strategi pendidikan karakter yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan 

strategi studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai implementasi sinergi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dan kegiatan Pramuka dalam penguatan akhlak siswa. Strategi studi kasus digunakan untuk 

mengkaji fenomena secara komprehensif dalam konteks nyata, sehingga mampu 

menggambarkan proses perencanaan, pelaksanaan, dan hasil implementasi sinergi kedua 

program di SMP Negeri 1 Mandalawangi. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mandalawangi, Kabupaten Pandeglang, 

Provinsi Banten. Lokasi penelitian dipilih secara purposif karena sekolah tersebut 

menyelenggarakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan kegiatan Pramuka sebagai 

bagian dari program penguatan karakter peserta didik. Informan penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung 

dalam implementasi program. Informan terdiri atas kepala sekolah, guru Pendidikan Agama 

Islam, pembina Pramuka, wali kelas, dan peserta didik yang terlibat dalam kegiatan penelitian. 

Data penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi nonpartisipan dan wawancara mendalam dengan para informan. Observasi 

dilakukan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kegiatan 

Pramuka, interaksi antarpelaksana program, serta perilaku peserta didik yang berkaitan 
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dengan penguatan akhlak. Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung, dan faktor penghambat 

implementasi sinergi. Adapun data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap 

berbagai dokumen sekolah, antara lain kurikulum, modul ajar Pendidikan Agama Islam, 

program kerja guru Pendidikan Agama Islam, program kerja Gugus Depan Pramuka, jadwal 

kegiatan Pramuka, tata tertib sekolah, dokumen penilaian sikap, foto kegiatan, notulen rapat, 

serta dokumen administratif lain yang relevan. 

Instrumen utama penelitian adalah peneliti, sedangkan instrumen pendukung berupa 

pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi yang disusun 

berdasarkan fokus penelitian. Untuk menjamin kredibilitas data, dilakukan triangulasi sumber 

dengan membandingkan informasi dari berbagai informan serta triangulasi teknik melalui 

perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

berlangsung secara simultan sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai. 

Tahapan analisis meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan. Analisis dilakukan secara berulang untuk memperoleh pemahaman 

yang utuh mengenai implementasi sinergi Pendidikan Agama Islam dan kegiatan Pramuka 

dalam penguatan akhlak siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian disajikan berdasarkan tiga fokus penelitian, yaitu (1) perencanaan sinergi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan kegiatan Pramuka, (2) implementasi sinergi dalam 

penguatan akhlak siswa, dan (3) capaian penguatan akhlak siswa sebagai hasil implementasi 

sinergi. 

1.  Perencanaan Sinergi Pendidikan Agama Islam dan Kegiatan Pramuka 

Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 

Mandalawangi telah melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan kegiatan 

Pramuka sebagai bagian dari program pembinaan karakter peserta didik. Meskipun demikian, 

perencanaan sinergi antara kedua program tersebut belum disusun dalam suatu program 

kolaboratif yang terdokumentasi secara formal. 

Guru Pendidikan Agama Islam dan pembina Pramuka telah memiliki kesamaan tujuan 

dalam pembinaan karakter siswa, namun koordinasi yang dilakukan masih bersifat informal 

dan menyesuaikan kebutuhan pelaksanaan kegiatan. Dokumen sekolah menunjukkan bahwa 

program kerja guru Pendidikan Agama Islam dan program kerja Gugus Depan Pramuka 

disusun secara terpisah sehingga belum terdapat dokumen perencanaan yang secara khusus 

mengintegrasikan tujuan, materi, strategi, maupun indikator keberhasilan penguatan akhlak. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa pihak sekolah memberikan 

dukungan terhadap pelaksanaan kedua program sebagai bagian dari pendidikan karakter. 

Namun demikian, belum tersedia pedoman operasional yang mengatur mekanisme 

kolaborasi antara guru Pendidikan Agama Islam dan pembina Pramuka dalam merencanakan 

kegiatan pembinaan akhlak secara terpadu. 
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2. Implementasi Sinergi Pendidikan Agama Islam dan Kegiatan Pramuka 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, implementasi sinergi berlangsung melalui 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan kegiatan Pramuka yang memiliki 

orientasi pembinaan nilai-nilai akhlak yang sama. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, guru menginternalisasikan nilai melalui penyampaian materi akhlak, keteladanan, 

pembiasaan, refleksi, serta pemberian penguatan terhadap perilaku positif peserta didik. 

Sementara itu, dalam kegiatan Pramuka, internalisasi nilai dilakukan melalui latihan rutin, 

permainan edukatif, sistem beregu, penugasan kelompok, kegiatan perkemahan, dan aktivitas 

pembelajaran berbasis pengalaman. 

Koordinasi antara guru Pendidikan Agama Islam dan pembina Pramuka dilakukan 

melalui komunikasi mengenai perkembangan karakter peserta didik, terutama berkaitan 

dengan kedisiplinan, tanggung jawab, dan perilaku siswa selama mengikuti kegiatan sekolah. 

Namun, koordinasi tersebut belum dilaksanakan melalui forum evaluasi bersama maupun 

mekanisme pelaporan yang terdokumentasi. 

Nilai-nilai akhlak yang secara konsisten dikembangkan dalam kedua program meliputi 

kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan sopan santun. Penanaman nilai dilakukan 

melalui strategi keteladanan, pembiasaan, pengalaman langsung, pemberian motivasi, dan 

evaluasi perilaku selama proses pembelajaran maupun kegiatan kepramukaan. 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa pelaksanaan sinergi belum didukung oleh 

program integratif yang memuat indikator keberhasilan bersama maupun instrumen evaluasi 

yang digunakan secara kolaboratif oleh guru Pendidikan Agama Islam dan pembina Pramuka. 

 

3. Capaian Penguatan Akhlak Siswa 

Hasil triangulasi data menunjukkan bahwa implementasi sinergi Pendidikan Agama 

Islam dan kegiatan Pramuka memberikan kontribusi terhadap penguatan akhlak siswa. 

Capaian tersebut terlihat pada berkembangnya lima indikator utama, yaitu kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, dan sopan santun. 

Pada aspek kejujuran, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

mulai terbiasa mengerjakan tugas secara mandiri, mengakui kesalahan, serta menyampaikan 

informasi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Guru Pendidikan Agama Islam 

menanamkan nilai kejujuran melalui pembelajaran akhlak dan pembiasaan berkata benar, 

sedangkan pembina Pramuka mengembangkan nilai tersebut melalui penugasan kelompok 

dan berbagai aktivitas yang menuntut keterbukaan setiap anggota regu. 

Pada aspek disiplin, peserta didik menunjukkan kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, 

ketepatan waktu mengikuti pembelajaran maupun latihan Pramuka, serta ketaatan terhadap 

aturan selama pelaksanaan kegiatan. Pembiasaan disiplin dilakukan secara konsisten baik 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam maupun dalam kegiatan kepramukaan. 

Pada aspek tanggung jawab, peserta didik menunjukkan kesediaan menyelesaikan tugas 

individu maupun kelompok, melaksanakan amanah yang diberikan, serta menjaga 

perlengkapan dan fasilitas sekolah. Nilai tanggung jawab juga tampak pada keterlibatan siswa 

dalam berbagai kegiatan kelompok selama pelaksanaan latihan Pramuka. 

Pada aspek kerja sama, peserta didik mampu berkolaborasi dalam sistem beregu, 

berdiskusi, saling membantu menyelesaikan tugas, serta menghargai pendapat anggota 
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kelompok. Aktivitas kelompok dalam kegiatan Pramuka menjadi media utama yang 

memperkuat pembiasaan nilai kerja sama. 

Pada aspek sopan santun, hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik 

membiasakan mengucapkan salam, menghormati guru, menggunakan bahasa yang santun, 

serta menjaga etika dalam berinteraksi dengan teman maupun warga sekolah. Pembiasaan 

tersebut didukung oleh budaya sekolah yang menekankan keteladanan seluruh pendidik. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penguatan akhlak belum 

sepenuhnya optimal. Beberapa informan menyampaikan bahwa masih terdapat sebagian 

peserta didik yang menunjukkan perilaku kurang disiplin, kurang jujur, dan kurang santun. 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa kondisi tersebut dipengaruhi oleh penggunaan 

gawai, lingkungan pergaulan di luar sekolah, keterbatasan waktu pembinaan, serta belum 

adanya sistem evaluasi terpadu antara guru Pendidikan Agama Islam dan pembina Pramuka. 

Secara keseluruhan, hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa 

sinergi Pendidikan Agama Islam dan kegiatan Pramuka telah terlaksana dalam praktik 

pembinaan karakter di SMP Negeri 1 Mandalawangi. Sinergi tersebut ditunjukkan melalui 

kesamaan tujuan pembinaan, konsistensi penanaman nilai akhlak, serta koordinasi antara 

guru Pendidikan Agama Islam dan pembina Pramuka, meskipun implementasinya masih 

memerlukan penguatan pada aspek perencanaan program dan evaluasi secara terpadu. 

 

Pembahasan 

1. Sinergi Pendidikan Agama Islam dan Kegiatan Pramuka Dimulai dari Kesamaan 

Orientasi Pembinaan Akhlak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sinergi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dan kegiatan Pramuka di SMP Negeri 1 Mandalawangi telah berjalan meskipun belum 

didukung oleh dokumen perencanaan yang terintegrasi. Guru PAI dan pembina Pramuka 

memiliki kesamaan orientasi dalam membentuk akhlak peserta didik, tetapi koordinasi yang 

dilakukan masih bersifat informal melalui komunikasi dalam pelaksanaan kegiatan sehari-

hari. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan sinergi tidak selalu diawali oleh adanya 

dokumen administratif yang lengkap, melainkan oleh adanya kesamaan visi dan komitmen 

para pelaksana pendidikan. 

Temuan tersebut memperkuat pandangan Muhaimin (2009) yang menyatakan bahwa 

pendidikan Islam merupakan proses pembudayaan nilai yang melibatkan seluruh lingkungan 

pendidikan, bukan hanya aktivitas pembelajaran di kelas. Pendidikan akhlak akan lebih efektif 

apabila nilai-nilai keislaman diinternalisasikan secara konsisten melalui berbagai aktivitas 

sekolah. Dengan demikian, sinergi antara pembelajaran PAI dan kegiatan Pramuka menjadi 

bentuk implementasi pendidikan yang menempatkan sekolah sebagai ekosistem 

pembentukan karakter. 

Di sisi lain, belum adanya dokumen perencanaan terpadu menunjukkan bahwa 

implementasi sinergi masih bergantung pada inisiatif individu guru dan pembina. Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan ketidakkonsistenan pelaksanaan apabila terjadi pergantian tenaga 

pendidik atau perubahan kebijakan sekolah. Oleh karena itu, sinergi yang selama ini 

berkembang secara alami perlu ditransformasikan menjadi kebijakan kelembagaan agar 

memiliki keberlanjutan. 
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Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendidikan karakter dipengaruhi oleh adanya kolaborasi antarpendidik dan budaya sekolah 

yang mendukung internalisasi nilai. Namun, penelitian ini memperluas temuan sebelumnya 

dengan menunjukkan bahwa kolaborasi tersebut tidak hanya berlangsung antarguru mata 

pelajaran, tetapi juga melibatkan pembina kegiatan ekstrakurikuler sebagai mitra strategis 

dalam pembentukan akhlak peserta didik. 

 

2. Internalisasi Nilai Akhlak Lebih Efektif Melalui Integrasi Pembelajaran dan 

Pengalaman Nyata 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja 

sama, dan sopan santun ditanamkan melalui dua jalur yang saling melengkapi. Dalam 

pembelajaran PAI, nilai akhlak diinternalisasikan melalui penyampaian materi, keteladanan, 

pembiasaan, refleksi, dan penguatan perilaku positif. Sementara itu, kegiatan Pramuka 

menyediakan ruang bagi peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut melalui 

latihan rutin, sistem beregu, penugasan kelompok, permainan edukatif, dan kegiatan 

lapangan. 

Temuan ini menguatkan teori belajar pengalaman (experiential learning) yang 

menempatkan pengalaman langsung sebagai media utama pembentukan sikap dan perilaku. 

Pengetahuan mengenai nilai-nilai moral akan lebih bermakna ketika peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk mempraktikkannya dalam situasi nyata. Dalam konteks 

penelitian ini, pembelajaran PAI memberikan fondasi konseptual mengenai nilai-nilai Islam, 

sedangkan kegiatan Pramuka berfungsi sebagai wahana aktualisasi nilai tersebut dalam 

kehidupan sosial peserta didik. 

Perspektif tersebut juga selaras dengan pemikiran Lickona (2013) bahwa pendidikan 

karakter tidak cukup mengembangkan aspek moral knowing, tetapi harus dilanjutkan dengan 

moral feeling dan moral action. Ketiga dimensi tersebut tampak dalam implementasi sinergi yang 

ditemukan pada penelitian ini. Pembelajaran PAI membangun pemahaman peserta didik 

mengenai pentingnya akhlak, sedangkan kegiatan Pramuka memberikan kesempatan untuk 

membiasakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai tersebut melalui aktivitas yang bersifat 

kolaboratif dan kontekstual. 

Dibandingkan penelitian terdahulu yang lebih banyak menempatkan Pramuka sebagai 

media pembentukan disiplin dan kepemimpinan, penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan 

Pramuka juga berfungsi sebagai ruang aktualisasi nilai-nilai keagamaan yang telah dipelajari 

dalam pembelajaran PAI. Dengan demikian, hubungan antara kedua program bukan bersifat 

komplementer semata, melainkan saling menguatkan dalam proses internalisasi akhlak. 

 

3. Penguatan Akhlak Dipengaruhi oleh Sinergi Program dan Faktor Eksternal 

Peserta Didik 

Penelitian menunjukkan bahwa implementasi sinergi memberikan kontribusi terhadap 

berkembangnya perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan sopan santun pada 

sebagian besar peserta didik. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya kepatuhan 

terhadap tata tertib sekolah, kemampuan bekerja sama dalam kelompok, tanggung jawab 
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dalam menyelesaikan tugas, serta meningkatnya etika berinteraksi dengan guru maupun 

teman sebaya. 

Temuan tersebut mendukung teori pembelajaran sosial Bandura yang menjelaskan 

bahwa perilaku individu berkembang melalui proses observasi, imitasi, dan penguatan dari 

lingkungan. Keteladanan guru PAI, pembina Pramuka, serta budaya sekolah yang 

mendukung pembiasaan perilaku positif menjadi faktor penting dalam proses pembentukan 

akhlak peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter merupakan hasil 

interaksi antara pembelajaran formal, pengalaman sosial, dan lingkungan pendidikan. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa penguatan akhlak belum 

sepenuhnya optimal. Sebagian peserta didik masih menunjukkan perilaku kurang disiplin, 

kurang jujur, dan kurang santun. Berdasarkan hasil wawancara, kondisi tersebut dipengaruhi 

oleh penggunaan gawai yang tidak terkontrol, lingkungan pergaulan di luar sekolah, 

keterbatasan waktu pembinaan, serta belum adanya evaluasi terpadu antara guru PAI dan 

pembina Pramuka. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan akhlak tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas program sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga 

dan masyarakat. Perspektif ini sejalan dengan konsep pendidikan Islam yang memandang 

pembentukan akhlak sebagai tanggung jawab bersama antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Oleh karena itu, sinergi antara PAI dan kegiatan Pramuka perlu diperluas melalui 

keterlibatan orang tua dalam pembiasaan perilaku positif di rumah sehingga nilai-nilai yang 

ditanamkan di sekolah memperoleh penguatan secara berkelanjutan. 

4. Implikasi Penelitian terhadap Pengembangan Pendidikan Karakter di Sekolah 

Temuan penelitian memiliki implikasi praktis bahwa penguatan akhlak akan lebih efektif 

apabila dilaksanakan melalui integrasi program intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Pembelajaran PAI memberikan landasan normatif mengenai nilai-nilai Islam, sedangkan 

kegiatan Pramuka menyediakan ruang aktualisasi melalui pengalaman nyata. Integrasi kedua 

program memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami konsep akhlak, tetapi juga 

membiasakan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sekolah. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan model sinergi yang lebih 

sistematis melalui penyusunan program bersama, indikator capaian yang terintegrasi, serta 

mekanisme evaluasi kolaboratif antara guru PAI dan pembina Pramuka. Dengan demikian, 

implementasi sinergi tidak lagi bergantung pada komunikasi informal, tetapi menjadi bagian 

dari sistem pembinaan karakter sekolah yang terencana, terukur, dan berkelanjutan. 

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

pendidikan karakter dengan menunjukkan bahwa efektivitas penguatan akhlak tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas pembelajaran agama ataupun kegiatan ekstrakurikuler secara 

terpisah, tetapi oleh kualitas integrasi keduanya dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

konsisten. Temuan ini memperluas pemahaman mengenai implementasi pendidikan karakter 

berbasis kolaborasi program sekolah sekaligus menjadi alternatif model penguatan akhlak 

yang dapat diterapkan pada satuan pendidikan dengan karakteristik yang serupa. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sinergi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dan kegiatan Pramuka di SMP Negeri 1 Mandalawangi telah berkontribusi dalam penguatan 

akhlak peserta didik melalui integrasi pembelajaran intrakurikuler dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Sinergi tersebut dibangun atas kesamaan orientasi kedua program dalam 

menanamkan nilai-nilai kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan sopan santun 

sebagai fondasi pembentukan akhlak. 

Pada tahap perencanaan, guru PAI dan pembina Pramuka memiliki kesamaan tujuan 

dalam pembinaan karakter, namun belum didukung oleh dokumen perencanaan yang 

terintegrasi maupun mekanisme koordinasi yang sistematis. Pelaksanaan sinergi berlangsung 

melalui pembelajaran PAI yang menekankan internalisasi nilai melalui keteladanan dan 

pembiasaan, serta kegiatan Pramuka yang memberikan pengalaman langsung bagi peserta 

didik untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam berbagai aktivitas. Meskipun koordinasi 

antarpelaksana telah terjalin, pelaksanaannya masih bersifat informal dan belum disertai 

sistem evaluasi bersama yang terstruktur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi kedua program berkontribusi terhadap 

berkembangnya perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan sopan santun pada 

peserta didik. Namun demikian, efektivitas penguatan akhlak masih dipengaruhi oleh faktor 

eksternal, seperti lingkungan keluarga, pergaulan sebaya, penggunaan gawai, serta 

keterbatasan waktu pembinaan di sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan pembentukan 

akhlak tidak hanya bergantung pada kualitas pelaksanaan program sekolah, tetapi juga 

memerlukan dukungan dari keluarga dan lingkungan sosial peserta didik. 

Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dengan menunjukkan bahwa 

penguatan akhlak akan lebih efektif apabila dilaksanakan melalui sinergi antara pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan kegiatan Pramuka sebagai dua lingkungan belajar yang saling 

melengkapi. Secara praktis, hasil penelitian mengindikasikan perlunya penyusunan program 

kolaboratif yang terintegrasi, pengembangan indikator capaian akhlak yang disepakati 

bersama, serta pelaksanaan evaluasi secara kolaboratif antara guru Pendidikan Agama Islam 

dan pembina Pramuka agar pembinaan akhlak berlangsung lebih sistematis, terukur, dan 

berkelanjutan. 
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